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Penyal ahgunaan napza., merupakan penyakit endemil: dalam rnasyarakat,

penyakil kronik yang berulang kali kambuh dan merupakan proses gangguan mental
adiktif Angka kekambuhan cukup tinggi yaiu: sekitar 43,9%. Akibat penyalahwnaan
napza banyak fahak yang dirugikan, bukan hanyaindividu yang bersanglculan, akan
tetapi keluarga, masyarakat dan negara_ Masa remaja mempakan masa yang, paling
rawan daiam kehidupan seseorang, pada masa ini merupakan masa peraiihan dari masa
anak-anak ke rnasa dewasa.

Berdasarkan data dari Rumah sakit Ketergantungan Obat (RSKO) di Jakarta

dalam kunm wal-:tu 4 tahun terakhir yaitu dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2000
angka kunjungan korban napza untuk pasien rawat inap maupun rawat jalan cenderung
mengalami peningkatan. Baik pasien rawat inap maupun rawar jalan sebagian besar
berpendidikan SLTA yakni 38% untuk rawat jalan dan 42,5% untuk rawat inap_
Sebagian besar berusia |5 - 24 tahun yaitu sebesar 78,1% _

Tujuan dari penelitian ini adalah diperolehnyainformasi lentang t al»;1or-thkror

yang berhubungan dengan penyalahgunaan napza di kalangan siswa SML! negeri kota
Bekasi. Manfaat dari peaelirian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengclola
kurikulum pendidikan sebagai upaya untuk mencegah terjadinya penyal ahgunaan napza
di kalangan siswa SMU. Jenis penclitian ini adalah potong lintang (Cross seglional), populasinya adalah
siswa SMU Negeri di kota Bekasi_ Cara pengambilan sampel adalah secara gugus
bertahap (Mulfistage sampling) dan secara acak sedcrhana, besar sampel dihitung
dengan rumus uji hipotesis proporsi tunggal, dcngan jumlah sampel 386 siswa_ Cara
pengambilan data dilakukan dengan cara survey, pengolahan data menggunakan
perangkat komputer, analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan Uji Chi-
Square dan multivariat dengan uji multi regresi logistik ganda, dengan model prediksi.
Hasil univariat didapat bahwa responden pria 53,6% dan responden wanita

46,1%, responder: yang berumur kurang dari 17 tahun 22,6% dan yang bemmur 17
tahun ke atas 77,4%. Prevalens pengguna napza di kalangan siswa SMU Negeri kota
Bekas sebesar 16,8%.

Hasi| analisis bivariat dengan uji Chi-square di mana p < 0,05 diketahui bahwa
variabel-variabel yang mempunyai hubungan bermakna dengan penyal ahgtmaan napza
adalah faktor individu yaitu karakteristjk rcmaja (jcnis kelamin dan umur), pengetahuan
dan sikap, scdangkan dari faktor lingkungan yaitu pekerjaan ibu, keharmonisan
keluarga, kebiasaan merokok di keluarga, teman sebaya , dan penggunaan waktu luang.
Hasil anaiisis multivariat dengan uji multi regresi logistik diclapat variabel yang paling
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clominan berhubungan dengan penyalahgu naan napza adalah jenis kelamin laki-laki.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan Itepada pengelola

kurikulum pendidikan perlu segera mencari pemecahan untuk mencegah
penyalahgunaan napza di kalangan siswa SMU, dengan bekerjasama dengan orang rua
murid, misalnya. mertambah kegiatan ekstra kurikuler dan memberikan pelgjaran
tambahan mengenai napza, sena meningkatkan kcrja sama sccara optimal dengan
instans lain yakni depkes, kepolisian, kehaldman dengan memberikan penyuluhan
tentang penyal ahgunaan napza mengenal hahaya., akibat dan sangsi penyal ahgunaan
napza _Sarau untuk pencliti, perlu dilakukan penelitian selanjutnyayang bcrsilht
kualitatifl sehingga paduan keclua jenis pcnelitign akan sangat bermanfaat schagai
masukan kc Instituss SMU dalam upaya pencegahan penyalt=.hgu naan napza di kalangan
siswa SMU.

<hr>

<b> Abstract </b><br>

Drug abuse, an endemic illness on society, is one of those cronic illness which
continously come up an is a process of addictive mental disorder. From the research
49,3% relapsis obtained. It brings terrible effects not only the individual who consumes
the drug itself, but also to the family, society, aswell as the nation. Adolescence, a
transitional time between childhood and adulthood, is the most crucial and dangerous
phase in someone?s life.

Based on the data obtained from the Hospital of Dmg Dependence (RSKO) in

Jakarta, on the past 4 years those are 1997 up to 2000, the number of drug abuse patient
visit for out patient or the hospitalized ones tends to increase. Both out patients or the
hospitalized patients are mostly have highschool diploma, those are 38% for out patient
and 42,5% forthe hospitalized patient. Most of them are 15-24 years of age, estimated at
78,1%.

The purpose of this research is to gather information about factors corellated to

drug abuse among govemment-owned high school studentsin Bekasi region. It is highly
expected that this research can be a source of input for the educational cuniculum
experts, in preventing dmg abuse amonghigh school students to occur.

Thisresearch is based on cross sectional method. and the population is
government-owned high school studentsin Bekas region. both male and female.
Multistage sampling was used, and randomly, sample amount was calculated by single
population proportion test method with the amount of 386 students. Data gathering it as completed by
survey, data processing was completed by computer, data analysing was

completed by univariat, bivariat with Chi-Square test, and multivariat with multi
regression logistic test.

53,6% male respondents and 46,1% are the result ofunivariat. Respondents who

are below 17 years old consist of 22,6% and those above 17 years old are 77_4%. Those
who had ever tried or are using drugs, are 65 person ( 16,8%).

The result of bivariat analysis with Chi-square test where p<0,05 determined that
variables which have close relation to drug abuse are individual factors teenage



characteristics (gender and age), knowledge and behaviour, and environmental factors,
those are mont™?s accupation, family harmony, smoking habit in the family, peer friends.
and the usage of leisure time. The result of multivariat analysis with multi regression
logistic test determined that the most dominant variables correlated to dnig abuse is the
male gender.

Based at the research result, it is vivid that the educational curriculum experts

should immediately seek for the solution to prevent further drug abuse among the high
school students. with giving extra curricullar activities and giving an extra lesson of
drugs. They can also incooperate with another institutions such as Health department,
police department, law department in giving brief orientation about drug abuse and its
danger, effect, and punishment of misusing drugs. As the advice for researchers, further
quality oriented study is highly recommended, so that the combination of both types of
research can be very usdliil as an input for High school institution in the efibrt of
preventing dwg abuse among high school student.



